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ABSTRACT

The high demand for housing as a result of population growth
in the city of Semarang makes the rapid development of
housing a solution to fulfill the needs for residential houses.
The design of residential houses in housing is important
because it will directly affect the comfort of its residents. So
that the selection of materials and the provision of
landscapes need to be considered as well as possible so that
the housing built can provide comfort for its residents in
addition to fulfilling the housing needs of the people of
Semarang City. In this study, data collection was obtained
through field observations as primary data and literature
study as secondary data. Meanwhile, the analysis of the data
that has been collected is carried out using quantitative
descriptive techniques. The results from this study indicate
that concrete roof tiles and red brick walls are the dominant
materials used in housing in the city of Semarang. In addition,
housing units in housing in the city of Semarang are
dominated by landscapes in the form of a garden that serves
as a shade in the front area of the house.
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ABSTRAK

Tingginya kebutuhan rumah tinggal sebagai dampak dari Kata Kunci:

pertumbuhan penduduk di Kota Semarang menjadikan material atap;
. . . material dinding:

peseatnya pembangunan perumahan sebagai solusi dari lanskap

pemenuhan kebutuhan rumah tinggal. Desain rumah tinggal Kota Semarang,

di perumahan menjadi penting karena akan berpengaruh perumahan

langsung terhadap kenyamanan penghuninya. Sehingga
pemilihan bahan material serta penyediaan lanskap perlu
dipertimbangkan sebaik mungkin agar perumahan yang
dibangun dapat memberi kenyamanan bagi penghuninya
selain untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal bagi
masyarakat Kota Semarang. Pada penelitian kali ini,
pengumpulan data didapatkan melalui observasi lapangan
sebagai data primer dan studi literatur sebagai data
sekunder. Sedangkan untuk analisis data yang telah
terkumpul dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif.
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa bahan material genteng beton dan dinding batu bata
merah menjadi bahan material yang secara dominan
digunakan pada perumahan di kota Semarang. Selain itu, unit
rumah pada perumahan di kota Semarang didominasi
memiliki lanskap berupa taman yang berfungsi sebagai
peneduh di area depan rumah.

Copyright © 2023 Universitas Pendidikan Indonesia

DOI: http://doi.org/10.17509/jaz.v6i1.50958
p- ISSN 2621-1610 e- ISSN 2620-9934



223 | Jurnal Arsitektur ZONASI: Volume 6 Nomor 1, Februari 2023 Hal 221-234

1. PENDAHULUAN

Kota Semarang sebagai Ibukota dari Provinsi Jawa Tengah berada di lokasi strategis yaitu
berada di jalan transportasi lintas Pantai Utara Pulau Jawa(Arsandi, dkk., 2017). Hal tersebut
menjadi salah satu faktor terjadinya pertumbuhan penduduk di Kota Semarang setiap
tahunnya. Salah satu kebutuhan pokok manusia yang wajib terpenuhi selain kebutuhan
sandang dan pangan adalah kebutuhan papan atau kebutuhan rumah tinggal (Ayuningtyas
dan Astuti, 2018). Lestari dalam(Indrianawati dan Mahdiyyah, 2019) mengatakan bahwa
terjadinya peningkatan kebutuhan lahan disebabkan karena cepatnya laju pertumbuhan
penduduk serta aktivitas pembangunan di berbagai bidang. Peningkatan jumlah kebutuhan
rumah semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk dan jumlah rumah tangga(Ayuningtyas dan Astuti, 2018). Pertumbuhan penduduk
di Kota Semarang ini mendorong perkembangan di bidang infrastruktur secara
signifikan(Arsandi, dkk., 2017).

Pemerintah dan swasta gencar melakukan pembangunan tempat tinggal guna memenuhi
tingginya kebutuhan akan tempat tinggal. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan
tempat tinggal bagi masyarakat adalah dengan pembangunan perumahan(Ratni, dkk., 2020).
Sebagai solusi dari tingginya kebutuhan tempat tinggal menjadikan proses pembangunan
perumahan perlu memperhatikan dari berbagai aspek. Hal itu dikarenakan setiap elemen
penyusun rumah tinggal akan berdampak langsung pada kenyamanan perngunanya
(Nirmalasari, dkk., 2017). Elemen bahan material dan penyediaan lanskap sebagai lahan hijau
di rumah menjadi faktor utama pada desain rumah tinggal. Sebagai elemen terkecil sebuah
bangunan, pemilihan material pada rumah tinggal didasari oleh berbagai faktor(Nirmalasari
dkk., 2020). Keawetan, efektivitas, dan efisiensi material menjadi faktor yang mempengaruhi
pemilihan bahan material rumah tinggal(Abadiyah, 2020).

1.1. Elemen Atap

Atap merupakan bagian dari elemen bangunan yang berfungsi sebagai pelindung ruang
dibawahnya(Mujahid, 2021). Fungsi utama dari keberadaan elemen atap pada bangunan
adalah untuk melindungi dari panas matahari, air hujan, serta hembusan angin(Rury dkk.,
2015). Dikarenakan fungsinya yang sangat penting terhadap kenyamanan penghuni
bangunan maka desain dan pemilihan material atap perlu dipertimbangkan dengan seksama.
Lakshan dalam (Rahmat dkk., 2017) menjelaskan bahwa kinerja atap memungkinkan untuk
menjaga suhu dalam ruang yang nyaman jika pemilihan bahan material atap disesuaikan
dengan sifatnya. Material atap genteng cenderung mampu menjaga suhu ruang tetap dingin
dan mampu menahan dari paparan radiasi matahari (Rahmat dkk., 2017). Dibandingkan
dengan material asbes, material metal dapat mereduksi suhu secara lebih signifikan (Rury
dkk., 2015). Selain itu lokasi penggunaan material juga dapat berpengaruh terhadap
efektivitas penggunaan material atap. Pada daerah panas material genteng beton dapat
menjadi pilihan material atap karena dapat menurunkan suhu ruang sehingga lebih hemat
konsumsi energi (Prianto dan Dwiyanto, 2013). Dimana dengan demikian genteng beton
dapat menghemat konsumsi energi pada rumah sebesar 17% (Prianto dan Dwiyanto, 2013).

1.2. Elemen Dinding

Dinding merupakan elemen vertikal pada sebuah bangunan. Dinding dibedakan menjadi
tiga yaitu dinding struktur yang berfungsi sebagai penahan beban, dinding selubung luar
bangunan dan dinding penyekat ruang (Ching, 2008). Perbedaan fungsi dinding menyebabkan
perbedaan jenis material yang digunakan yang disesuaikan dengan fungsi dari dinding
tersebut. Dinding yang berfungsi sebagai selubung luar bangunan harus memiliki ketahanan
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yang tinggi karena langsung terkena paparan cahaya matahari, air hujan, terpaan angin
Material dinding berpengaruh secara signifikan terhadap suhu kenyamanan ruang
didalamnya(Ayuningtyas, Sayyed, & Suryabrata, 2019). Material batu bata, bata ringan, dan
batako memiliki kemiripan pada karakter thermal properties (Ayuningtyas dkk., 2019). Namun
setelah ditinjau lebih jauh material batu bata cenderung memberi efek suhu ruang yang lebih
panas dibandingkan dengan material dinding bata ringan (Afgani dkk., 2019). Selain itu bata
ringan juga lebih murah dan mampu mengurangi beban struktur dengan lebih baik
dibandingkan material batu bata dan batako (Prasetyono dan Dani, 2020). Meski begitu
masyarakat cenderung memilih menggunakan material dinding batu bata merah karena
dianggap kuat, awet, nyaman, dan telah banyak digunakan di Indonesia (Nirmalasari dkk.,
2017)

1.3. Elemen Lanskap

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan area yang didominasi oleh elemen vegetasi baik
yang berupa pohon, semak, rumput atau pun vegetasi lainnya (Priskila, 2022). Pada skala yang
lebih kecil seperti pada unit rumah, keberadaan Ruang Terbuka Hijau pada tapak diwujudkan
dalam bentuk taman yang biasanya terletak di halaman depan atau belakang rumah.
Wikantiyoso dalam (Yulianasari dkk., 2020) menjelaskan bahwa pada arsitektur tradisional
Bali, terdapat berbagai pertimbangan mengenai zonasi ruang. Keberadaan lanskap pada
halaman rumah dapat memberikan kesan tersendiri pada rumah sehingga dapat menambah
nilai estetika dari desain rumah tersebut (Sari, 2022). Mohri dalam (Irwan dan Sarwadi, 2016)
menjelaskan bahwa keberadaan lanskap atau taman di area halaman rumah sangat penting
guna menjaga keseimbangan ekosistem dan kualitas lingkungan yang baik bagi penggunanya.
Ruang terbuka terbukti dapat mendukung kenyamanan termal pengguna (Waisnawa dan
Pramana, 2019). Lanskap mampu menjaga suhu pada kisaran 252C-27 oC (Waisnawa dan
Padmanaba, 2022). Dengan demikian keberadaan lanskap dapat menghemat konsumsi energi
sebesar 48,3% (Kurniawaty dkk., 2012). Hal ini sesuai dengan pedoman perancangan rumah
tinggal di iklim tropis yang disarankan untuk memperbanyak vegetasi dan mengurangi
perkerasan lahan (Simbolon dan Nasution, 2017).

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan adanya berbagai faktor yang menjadi
pertimbangan pemilihan material atap dan dinding serta penggunaan lanskap pada rumah
tinggal. Pada penelitian kali ini bertujuan untuk mengungkapkan tipologi penggunaan
material atap dan dinding serta konsep penggunaan lanskap pada perumahan di Kota
Semarang.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian kali ini terdapat dua data yang digunakan untuk membahas substansi
penelitian. Data primer berasal dari pengamatan langsung di lapangan pada tiap perumahan
yang dijadikan sebagai sample penelitian. Kemudian untuk pengumpulan data sekunder
berasal dari studi literatur terkait penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya berupa
jurnal, prosiding seminar atau pun sumber lain yang relevan terhadap penelitian yang sedang
dilakukan. Dari data-data yang telah terkumpul tersebut kemudian akan dianalisis untuk
mengetahui hasil dari penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profil Perumahan di Kota Semarang

Penelitian kali ini dilakukan pada enam perumahan yang tersebar di Kota Semarang yaitu,
Perumahan Griya Borobudur, Perumahan The Green Royal Gedawang, Perumahan Bukit
Violan Jaya, Perumahan Griya Kharisma, Perumahan Plamongan Indah dan Perumahan Griya
Lestari. Keenam sample perumahan yang diambil mewakili area Semarang atas, Semarang
tengah, dan Semarang bawah. Perumahan Griya Borobudur dan Perumahan The Green Royal
Gedawang mewakili area Semarang atas, Perumahan Bukit Violan Jaya dan Perumahan Griya
Kharisma mewakili area Semarang tengah, serta Perumahan Plamongan Indah dan
Perumahan Griya Lestari mewakili area Semarang bawah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
peta persebaran lokasi perumahan pada gambar 1. Total dari jumlah unit rumah yang diambil
pada penelitian kali ini sebanyak 109 sample yang tersebar di 6 perumahan.

' Plamongan Indah

‘ Griya Kharisma Griya Lestari

The Green Royal Gedawang Bukit Violan Jaya

Griya Borobudur Mulawarman

Gambar 1. Sebaran Sample Perumahan
(Sumber: Google Earth dengan Visualisasi Pribadi, 2022)

Untuk mewakili area Semarang atas, diambil sample dua perumahan yaitu perumahan
Griya Borobudur dan perumahan The Green Royal Gedawang. Perumahan Griya Borobudur
yang beralamat di Jalan Mulawarman Selatan Raya, Kramas, Kec. Tembalang, Kota Semarang
ini memiliki jumlah total unit rumah sebanyak 316 unit rumah. Dimana unit rumah tersebut
terbagi menjadi 12 tipe rumah. Pada perumahan Griya Borobudur diambil 20 sample unit
rumah secara acak dari 3 tipe rumah yang ada yaitu tipe 27 sebanyak 8 unit rumah, tipe 45
sebanyak 6 unit rumah, dan tipe 60 sebanyak 6 unit rumah. Untuk mempermudah memahami
terkait sebaran sample unit rumah dan sebaran tipologi penggunaan material atap dan
dinding serta konsep lanskap pada tiap rumah di perumahan Griya Borobudur dapat dilihat

DOI: http://doi.org/10.17509/jaz.v6i1.50958
p- ISSN 2621-1610 e- ISSN 2620-9934



Rahmadhani, Prianto, Tipologi Penggunaan Material Atap dan Dinding serta Konsep Lanskap | 226

pada gambar 2a dan 2b dibawabh ini.

TIPE 27

|| Rumah aslitipe 27
Genteng galvalum, dinding batu bata,
taman sudah diolah

[ Gerteng galvalum. dincing batu bata,
taman belum diolah

m Genteng galvalum, dinding batu bata,
lidak ada taman

TIPE 45

[T] Ruman asiitipe 63

I Genteng beton, dinding batu bata,
taman sudah diolah

TIPE 27

[ Ruman asii tipe 27
Genteng beton, dinding batu bata,

|| sample rumah tipe 27 taman belum diolsh

Genteng beton, dinding batu bata,
tidak ada taman

TIPE 60

[ rumah asiitipe 78

. Genteng beton, dinding batu bata,
tar

TIPE4S
[l #umah aslitipe 45
[] sample ruman tipe 45

TIPE 60 nan sudah dioleh
[ Rumah asiitipe 60 Genteng beton, dinding batu bata,
3 {{ h
|| sample rumah tipe 60 tamin bekn diol
Genteng beton, dinding batu bata,
tidak ada taman
(a) (b)

Gambar 2. (a) Sebaran Sample Griya Borobudur (b) Sebaran Tipologi Griya Borobudur
(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

Masih mewakili area Semarang atas, perumahan The Green Royal Gedawang yang
beralamat di Jalan Kenanga Raya, Gedawang, Kec. Banyumanik, Kota Semarang ini memiliki
jumlah total unit rumah sebanyak 32 unit rumah. Dimana unit rumah tersebut terbagi
menjadi 2 tipe rumah. Pada perumahan The Green Royal Gedawang diambil 15 sample unit
rumah secara acak dari 2 tipe rumah yang ada yaitu tipe 45 sebanyak 10 unit rumahdan tipe
60 sebanyak 5 unit rumah. Untuk mempermudah memahami terkait sebaran sample unit
rumah dan sebaran tipologi penggunaan material atap dan dinding serta konsep lanskap pada
tiap rumah di perumahan The Green Royal Gedawang dapat dilihat pada gambar 3a dan 3b
dibawah ini.

| 5 L]

TIPE 45 TIPE 60 TIPE 45 TIPE 60

[ rumah asiitipe 45 [ Rurah asiitipe 60 1] ruman asi e 45 I Furnan ssi e 60

[ samplerumantipe4s [T ] sample rumah tipe 60 " Genleng belon, dinding balu bata, m Genleng belton, dinding balu bata,
taman sudah diolah taman sudah diolah

[ Geriens beton dincing batu it [ Genieng beton, sinding bt o,

taman belum diolah taman belum diolah
Genteng beton, dinding batu bat, Genteng beton, dinding batu bata,
tidak ada taman tidak ada taman

Gambar 3. (a) Sebaran Sample Green Royal Gedawang (b) Sebaran Tipologi Green Royal Gedawang
(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

Untuk mewakili area Semarang tengah, diambil sample dua perumahan yaitu perumahan
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Bukit Violan Jaya dan perumahan Griya Kharisma. Perumahan Griya Kharisma yang beralamat
di Meteseh, Kec. Tembalang, Kota Semarang ini memiliki jumlah total unit rumah sebanyak
190 unit rumah. Dimana unit rumah tersebut terbagi menjadi dalam 5 tipe rumah. Pada
perumahan Griya Kharisma diambil 20 sample unit rumah secara acak dari 2 tipe rumah yang
ada yaitu tipe 30 sebanyak 10 unit rumah dan tipe 45 sebanyak 10 unit rumah. Untuk
mempermudah memahami terkait sebaran sample unit rumah dan sebaran tipologi
penggunaan material atap dan dinding serta konsep lanskap pada tiap rumah di perumahan
Griya Kharisma dapat dilihat pada gambar 4a dan 4b dibawah ini.

TIPE 30 TIPE 45 TIPE 30 TIPE 45
[ rumah i tipe 30 [ rumah asiitioe 45 [ Rumah sl tipe 30 [ Rumah asl tipe 45

. Genteng beton, dinding bata ringan, Genteng beton, dinding bata ringan,
[ sample umah tipe30  [I7] sample rumah tipe 45 | Pedacbasiind | ety

[ S betondinding batadingan, [ =g beton. dinding batatingan,
taman belum diolah taman belum diolah

[ Gentang beton, dinding bata ringan, Il Genteng beton, dinding ringan,
[ sk s coman tidak ada taman

(a) (b)
Gambar 4. (a) Sebaran Sample Griya Kharisma (b) Sebaran Tipologi Griya Kharisma
(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

Masih mewakili area Semarang tengah, perumahan Bukit Violan Jaya yang beralamat di
Jalan Bukit Palem Merah |, Meteseh, Kec. Tembalang, Kota Semarang ini memiliki jumlah total
unit rumah sebanyak 131 unit rumah. Dimana unit rumah tersebut terbagi menjadi dalam 2
tipe rumah. Pada perumahan Bukit Violan Jaua diambil 19 sample unit rumah secara acak dari
2 tipe rumah yang ada yaitu tipe 53 sebanyak 10 unit rumah dan tipe 65 sebanyak 9 unit
rumah. Untuk mempermudah memahami terkait sebaran sample unit rumah dan sebaran
tipologi penggunaan material atap dan dinding serta konsep lanskap pada tiap rumah di
perumahan Bukit Violan Jaya dapat dilihat pada gambar 5a dan 5b dibawah ini.

"

TIPES3 TIPE65 TIPE 53 TIPE 65
[ Rumah asii tipe 53 [l Fuman asii tipe 65 ] Ruman asii e 53 [ rumahostitipe 65

[ G beton.dinding batubata [ g beton, dining batu bata
|| samplerumahtipess [ Sample rumah tipe 65 taman sudah diolah taman sudah diolah

[ Seeng beron dinding barubata Genteng beton, dinding batu bata,
taman belum diolah 1aman belum diolah

Genleng beton, dinding batu bata, Genteng beton, dinding batu bala,
tidak ada taman tidak ada taman
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(a) (b)

Gambar 5. (a) Sebaran Sample Bukit Violan Jaya (b) Sebaran Tipologi Bukit Violan Jaya
(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

Untuk mewakili area Semarang bawah, diambil sample dua perumahan yaitu perumahan
Plamongan Indah dan perumahan Griya Lestari. Perumahan Plamongan Indah yang beralamat
di Karangtempel, Kec. Semarang Timur, Kota Semarang ini memiliki jumlah total unit rumah
sebanyak 445 unit rumah. Dimana unit rumah tersebut terbagi menjadi dalam 3 tipe rumah.
Pada perumahan Plamongan Indah diambil 20 sample unit rumah secara acak dari 2 tipe
rumah yang ada vaitu tipe 63 sebanyak 10 unit rumah dan tipe 78 sebanyak 10 unit rumah.
Untuk mempermudah memahami terkait sebaran sample unit rumah dan sebaran tipologi
penggunaan material atap dan dinding serta konsep lanskap pada tiap rumah di perumahan
Plamongan Indah dapat dilihat pada gambar 6a dan 6b dibawah ini.

? TR\
) N A BT i )
i WDUDHH;:WL \
\ p i T RN
) H

>c

I H I HH (LTI T \

g ﬁ S mumum

‘\

T
NI (T nﬁ

(T T (A [H[] [T (LT |
TIPE63 TIPE78

[ rumah asiitipe 63 [ rumch asii tipe 78

[] sample ruman tipe 63 [ Sample rumah tipe 78

(a)

Gambar 6. (a) Sebaran Sample Plamongan Indah (b) Sebaran Tipologi Plamongan Indah
(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

Dan yang terakhir untuk mewakili area Semarang bawah, perumahan Griya Lestari yang
beralamat di Gondoriyo, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang ini memiliki jumlah total unit rumah
sebanyak 100 unit rumah. Dimana unit rumah tersebut terbagi menjadi dalam 7 tipe rumah.
Pada perumahan Griya Lestari diambil 15 sample unit rumah secara acak dari 2 tipe rumah
yang ada vaitu tipe 45 sebanyak 10 unit rumah dan tipe 72 sebanyak 5 unit rumah. Untuk
mempermudah memahami terkait sebaran sample unit rumah dan sebaran tipologi
penggunaan material atap dan dinding serta konsep lanskap pada tiap rumah di perumahan
Griya Lestari dapat dilihat pada gambar 7a dan 7b dibawah ini.
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|
|
TIPE4S TIPE 72 TIPE
[ o sipe 45 Wl R asiipe 2 [ [N
(] sumie romeh e 5. [l Sovple nmehie 72 ]
|
=]

[ e beton o bt ek toman

(a) (b)

Gambar 7. (a) Sebaran Sample Griya Lestari (b) SebaranTipologi Griya Lestari
(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

3.2 Tipologi Penggunaan Material Atap

Untuk dapat mengupas mengenai tipologi material atap yang digunakan pada setiap
perumahan yang diamati maka perlu adanya klasifikasi terhadap penggunaan material atap
seluruh sample yang diambil. Berdasarkan klasifikasi material atap yang digunakan di setiap
perumahan terbagi kedalam dua jenis -material atap yang digunakan, yaitu material atap
genteng beton dan material atap galvalum.

&3

Griya Bombudu A = ‘. * _-_Gr’een Iiol Gedawang £ ,y ButVio'Ianr Jaya '_“& ‘ ﬂ Griya I?hara Plamogn Indah.m_;_“
Gambar 8. Tipologi Penggunaan Material Atap
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Dimana untuk mengetahui jumlah presentase penggunaan dari tiap material atap
tersebut dapat dilihat tabulasi data dan presentase pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Tabulasi Data dan Presentase Tipologi Material Atap

Perumahan Tipe Atap Genteng Beton Atap Galvalum
Rumah
Tipe 27 - 40,00 % (8/20)
Griya Borobudur Tipe 45 30,00% (6/20) -
Tipe 60 30,00% (6/20) -
Tipe 45 66,67% (10/15) -
The Green Royal Gedawang Tipe 60 33,33% (5/15) )
. . Tipe 30 50,00% (10/20) -
Griya Kharisma Tipe 45 50,00% (10/20) ;
- Tipe 53 52,63% (10/19) -
Bukit Violan J
uiit Violan Jaya Tipe 65 47,37% (9/19) ;
Tipe 63 50,00% (10/20) -
PI Indah
amongan Inda Tipe 78 50,00% (10/20) ;
Griya Lestari Tipe 45 66,67% (10/15) -
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Tipe 72 33,33% (5/15) -

Dari hasil pengolahan data yang didapat di lapangan, didapatkan hasil yang menunjukkan
sebanyak 92,67% dari total seluruh unit rumah yang dijadikan sample penelitian
menggunakan atap genteng beton sebagai material penutup atapnya sedangkan 7,33%
sample lainnya menggunakan atap galvalum sebagai material penutup atap. Sehingga hasil
analisis data menunjukkan bahwa pada perumahan di Kota Semarang, bahan material atap
genteng beton menjadi bahan material yang paling banyak digunakan pada perumahan yang
ada di Kota Semarang dibandingkan dengan bahan material atap lainnya. Penelitian kali ini
menguatkan hasil dari penelitian sebelumnya bahwa material atap genteng beton cocok
digunakan di daerah panas seperti Kota Semarang karena mampu menurunkan suhu sehingga
dapat menghemat konsumsi energi rumah tinggal.

3.3 Tipologi Penggunaan Material Dinding

Kemudian untuk dapat mengupas mengenai tipologi material dinding yang digunakan
pada setiap perumahan yang diamati maka perlu adanya klasifikasi terhadap penggunaan
material dinding seluruh sample yang diambil. Berdasarkan klasifikasi material dinding yang
digunakan di setiap perumahan terbagi kedalam dua jenis material dinding yang digunakan,
yaitu material batu bata dan material bata ringan atau hebel.

By, ’ 3 *‘ i “"“ Plamonganlndah ‘:Grlyalesw
Gambar 9. Tipologi Penggunaan Materlal Dlndlng
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

‘ Grlya Kharisma -

Dimana untuk mengetahui jumlah presentase penggunaan dari tiap material dinding
tersebut dapat dilihat tabulasi data dan presentase pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Tabulasi Data dan Presentase Tipologi Material Dinding

Perumahan Tipe Dinding Batu Bata  Dinding Bata Ringan
Rumah
Tipe 27 40,00% (8/20) -
Griya Borobudur Tipe 45 30,00% (6/20) -
Tipe 60 30,00% (6/20) -
Tipe 45 66,67% (10/15) -
The Green Royal Ged
& lareen Royal Ledawang Tipe 60 33,33% (5/15) ;
_ _ Tipe 30 . 50,00% (10/20)
Griya Kh
rlya Bharisma Tipe 45 ; 50,00% (10/20)
. Tipe 53 52,63% (10/19) ;
Bukit Viol
ukit Violan Jaya Tipe 65 47,37% (9/19) ;
Tipe 63 50,00% (10/20) .
PI Indah
amongan Inda Tipe 78 50,00% (10/20) ;
. . Tipe 45 66,67% (10/15) ]
Griva Lestari Tipe 72 33,33% (5/15) ;
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Dari hasil pengolahan data yang didapat di lapangan, didapatkan hasil yang menunjukkan
sebanyak 81,66% menggunakan material dinding batu bata merah dan sebanyak 18,34%
menggunakan material dinding bata ringan dari total sample unit yang dilakukan
pengamatan. Sehingga hasil analisis data menunjukkan bahwa pada perumahan di Kota
Semarang, bahan material dinding batu bata merah menjadi bahan material yang paling
banyak digunakan pada perumahan dibanding bahan material dinding lainnya. Meski pada
penelitian sebelumnya material bata ringan atau hebel memiliki lebih banyak keunggulan
mulai dari faktor kenyamanan termal ruang dalam, biaya yang murah, hingga beban yang
lebih ringan namun tidak serta merta membuat material bata ringan menjadi pilihan utama
material dinding yang digunakan pada perumahan di Kota Semarang. Hal ini menguatkan
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa material batu bata merah jauh lebih dulu
digunakan sehingga masyarakat Indonesia lebih terbiasa dengan material batu bata.

3.4 Tipologi Konsep Lanskap Rumah

Dan yang terakhir untuk dapat mengupas mengenai tipologi konsep penggunaan lanskap
pada rumah di setiap perumahan yang diamati maka perlu adanya klasifikasi terhadap konsep
penggunaan lanskap dari seluruh sample yang diambil. Berdasarkan klasifikasi tipologi konsep
lanskap yang digunakan di setiap perumahan terbagi kedalam tiga kelonpok, yaitu terdapat
taman yang sudah diolah dimana maksud diolah adalah lanskap yang berfungsi sebagai
peneduh dengan pemberian dan penataan vegetasi di area halaman rumah, taman belum
diolah yang memiliki arti bahwa area taman belum diolab sehingga lahan yang telah disiapkan
sebagai taman dibiarkan begitu saja, dan tidak adanya taman di halaman depan rumah.

Gambar 10. Tipologi Konsep Penggunaan Lahskap Rumah
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Dimana untuk mengetahui jumlah presentase konsep penggunaan lanskap tersebut dapat
dilihat tabulasi data dan presentase pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Tabulasi Data dan Presentase Konsep Penggunaan Lanskap

Perumahan Tipe Rumah Ada, sudah Ada, belum Tidak ada
diolah diolah

Tipe 27 15,00% (3/20) 5,00% (1/20) 20,00%

(4/20)

1 0, [0) [0)
Griya Borobudur Tipe 45 10,00% (2/20) 10,00% (2/20) 10,00%
(2/20)
Tipe 60 10,00% (2/20) - 20,00%

(4/20)

. o _ [
The Green Royal Tipe 45 40,00% (6/15) 2(2,/6?[75f

Gedawang Tipe 60 26,67% (4/15) ; 6,66% (1/15)

H 0, [0) [0)
Griya Kharisma Tipe 30 20,00% (4/20)  15,00% (3/20) 1(2/02%,
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Tipe 45 40,00% (8/20) ] 10,00%

(2/20)

Tipe 53 36,85% (7/19) ; 15,78%

o (3/19)

Bukit Violan Jaya Tipe 65 36,85% (7/19) i 10,52%

(2/19)

Tipe 63 40,00% (8/20) ; 10,00%

(2/20)

Plamongan Indah Tipe 78 35,00% (7/20)  5,00% (1/20) 10,00%

(2/20)

Tipe 45 46,66% (7/15) ; 20,00%

Griya Lestari (3/15)
Tipe 72 20,00% (3/15)  6,67% (1/15)  6,67% (1/15)

Dari hasil pengolahan data yang didapat di lapangan, didapatkan hasil yang menunjukkan
sebanyak 62,40% rumah memiliki taman yang telah diolah yang berfungsi sebagai peneduh,
30,27% tidak memiliki taman, sedangkan 7,33% lainnya memiliki taman yang tidak diolah dari
total sample unit yang dilakukan pengamatan. Sehingga hasil analisis data menunjukkan
bahwa pada perumahan di Kota Semarang, unit rumah pada perumahan didominasi dengan
rumah yang memiliki taman yang telah diolah dan berfungsi sebagai peneduh rumah. Sebagai
elemen penting dari rumah tinggal penggunaan lanskap sebagai peneduh ini sesuai dengan
hasil pada penelitian sebelumnya yang merekomendasikan penggunaan elemen lanskap pada
area halaman rumah sehingga dapat memperlancar sirkulasi udara dalam rumah. Dengan
demikian rumah akan terasa lebih sejuk meski tanpa menggunakan penghawaan buatan yang
berdampak pada penghematan konsumsi energi pada rumah tinggal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan serta analisis data yang telah dilakukan pada seluruh
sample perumahan yang tersebar di Kota Semarang, maka dapat disimpulkan mengenai tiga
hal. Pertama, bahwa bahan material genteng beton menjadi bahan material atap yang paling
banyak digunakan pada perumahan di Kota Semarang dibandingkan dengan material atap
lainnya. Material atap genteng beton banyak digunakan dikarenakan material genteng beton
merupakan material atap yang baik digunakan di daerah panas seperti kota Semarang. Kedua,
bahwa material dinding batu bata menjadi bahan material atap yang paling banyak digunakan
pada perumahan di Kota Semarang dibandingkan dengan material dinding lainnya. Material
dinding batu bata merah banyak dipilih untuk digunakan sebagai material dinding
dikarenakan karakter dari dinding bata merah yang kuat, awet, nyaman, serta material
tersebut sudah sering digunakan pada bangunan rumah tinggal di Indonesia. Dan yang
terakhir yaitu pada penelitian kali ini menunjukkan bahwa sebagian besar unit rumah yang
ada di tiap perumahan memiliki taman di area depan rumah yang difungsikan sebagai
peneduh. Penggunaan lanskap sebagai peneduh akan mempermudah aliran sirkulasi udara
sehingga rumah akan tetap sejuk meski tanpa penggunaan penghawaan buatan seperti AC.
Dengan demikian rumah tinggal akan lebih hemat energi dan ramah lingkungan.

Pada penelitian yang dilakukan kali ini bertujuan hanya untuk mengungkapkan terkait
tipologi penggunaan material atap dan dinding serta konsep penggunaan lanskap pada
perumahan di Kota Semarang. Hasil dari data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan
tersebut kemudian dibandingkan dengan teori dan hasil penelitian yang dijadikan sebagai
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referensi penelitian kali ini. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang
mengungkapkan mengenai data hasil pengukuran secara lebih mendalam untuk dapat
mendukung dari hasil penelitian kali ini.
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